





Ankle Brachial Index merupakan salah satu pemeriksaan dini pada untuk 
mengetahui insufisiensi arteri. Dimana insufisiensi arteri merupakan keadaan pembuluh 
darah yang berkurang aliran darah yang berakibat iskemia jaringan. Penelitian ini 
bertujuan menganalis pengaruh kombinasi senam kaki dan aromaterapi  terhadap  ankle  
brachial  index  dan  tingkat  stres  pada  penderita diabetes mellitus. 
Penelitian ini menggunakan desain pre and post test group design with control 
group. Populasi penelitian ini pasien di wilayah kerja Puskesmas Jajag . Tehnik 
sampling purposive sampling dengan besar sampel 32 orang. Alat pengumpulan data 
kuesioner dan observasi, dianalisa dengan uji wilcoxon. Keputusan diambil dengan 
membandingkan nilai probABIlitas p value < 0.05. 
Hasil penelitian menunjukkan uji Wilcoxon ada pengaruh senam kaki dan 
aromaterapi terhadap nilai ABI dengan p value 0.004 dan ada pengaruh senam kaki 
dan aromaterapi terhadap tingkat stress dengan p value 0.001. Senam kaki adalah 
kegiatan atau latihan yang dilakukan oleh pasien DM untuk mencegah terjadinya luka 
dan membantu melancarkan peredaran darah bagian kaki. Senam kaki dapat 
memperbaiki sirkulasi darah dan mencegah terjadinya kelainan bentuk kaki. Sementara 
itu Aroma terapi dengan menggunakan minyak essensial yang dinilai dapat membantu 
mengurangi bahkan mengatasi gangguan psikologis dan gangguan rasa nyaman seperti 
cemas, stress, depresi, dan sebagainya. 
Untuk meningkatkan nilai ABI maka diharapkan pasien untuk rutin melakukan 
senam kaki diabetik. Sementara itu untuk meningkatkan relaksasi dan menurunkan 
tingkat  stress,  pasien  diabetes  mellitus  dapat  melakukan  aktifitas aroma terapi. 
 
Kata kunci: ABI, tingkat stress, DM
